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Proses Mediasi Perkara Perceraian di Pengadilan Agama Buntok Dalam 
Mengimplementasikan Peraturan Mahkamah Agung Nomor 1 Tahun 2016. 
ABSTARKSI 
Oleh, Drs. H. Al Fahni 
Fokus penelitian ini terkait dengan mediasi perceraian di Pengadilan 
Agama Buntok yang belum sepenuhnya dapat meminimalisis angka perceraian 
sebagaimana keinginan dan harapan banyak pihak dimasyarakat terlait dengan 
lahirnya Peraturan Mahkamah Agung No. 1 Tahun 2016 tentang Prosedur 
Mediasi di Pengadilan Agama.  
Permasalahan yang digali adalah bagaimana proses mediasi perkara 
perceraian di Pengadilan Agama Buntok sebelum terbitnya PERMA Nomor 1 
Tahun 2016, bagaimana proses mediasi perkara perceraian di Pengadilan Agama 
Buntok setelah terbitnya PERMA Nomor 1 Tahun 2016 dan  bagaimana faktor-
faktor penghambat mediasi perkara perceraian di Pengadilan Agama Buntok. 
Tujuan penelitian ini untuk mendeskripsikan dan menganalisis proses mediasi 
perkara perceraian di Pengadilan Agama Buntok sebelum terbitnya PERMA 
Nomor 1 Tahun 2016, proses mediasi perkara perceraian di Pengadilan Agama 
Buntok setelah terbitnya PERMA Nomor 1 Tahun 2016 dan faktor penghamabt 
mediasi perkara perceraian di Pengadilan Agama Buntok. 
Metode penelitian ini terkait dengan waktu penelitian ini dilaksanakan 
selama 2 (dua) bulan, lokasi di Pengadilan Agama Buntok Kabupaten Barito 
Selatan Propinsi Kalimantan Tengah. Jenis penelitian adalah  hukum normatif. 
Pendekatan yang digunakan adalah  yuridis normatif.  Subjek dalam penelitian, 
para mediator/hakim Pengadilan Agama Buntok, objeknya  tentang prosedur 
mediasi perkara perceraian di Pengadilan Agama Buntok dalam 
pengimplementasian PERMA Nomor 1 tahun 2016. teknik pengumpualn data 
wawancara dan dokumentasi. 
Hasil penelitian ini bahwa Proses mediasi perkara perceraian di 
Pengadilan Agama Buntok sebelum terbitnya PERMA Nomor 1 Tahun 2016 
mengacu kepada PERMA Nomor 1 Tahun 2008. Proses mediasi perkara 
perceraian di Pengadilan Agama Buntok setelah terbitnya PERMA Nomor 1 
Tahun 2016 tentang Prosedur Mediasi di Pengadilan, telah dilaksanakan sesuai 
dengan aturan yang tertuang dalam PERMA tersebut, namun hasilnya perkara 
perceraian yang dapat didamaikan dalam mediasi tahun 2014 sd 2016 dari 91 
kasus perceraian hanya 11 kasus yang berhasil damai, sedang 80 kasus berakhir 
dengan perceraian. Faktor-faktor penghambat dalam pelaksanaan mediasi di 
Pengadilan Agama Buntok adalah: karena aspek perkara, tidak iktikad baik dari 
para pihak, kurangnya kreatifitas mediator dalam proses mediasi dan belum ada 
mediator khusus bersetifikat serta sarana dan prasarana pengadilan agama buntok 
yang belum memadai. 
 
kata kunci : Prosedur, Mediasi, Perceraian. 
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KATA PENGANTAR 
ميحّرلا نحمّرلا الله مسب 
 ىلع هرهظيل قلحا نيدو ىدلهبا هلوسر لسرأ ىذّلا ميحّرلا نحمّرلا ينلماعلا ّبر لله دملحا
دهشأو الله ّلاا هلالا نا دهشأ هلك نيّدلا  نادّيس ىلع ىّلص ّمهللا  هلوسرو هدبع ادّممح ّنا
دعب اّمأ ،ينعجمأ هباحصأو هلا ىلعو دّممح 
 
Dengan Nama Allah Yang Maha Pengasih Lagi Maha Penyayang. Puji 
Syukur penulis panjatkan ke hadirat Allah SWT atas Rahmat dan Karunia-Nya 
sehingga penulis dapat menyelesaikan penulisan tesis ini.  
Tesis ini disusun dan diajukan untuk memenuhi syarat guna memperoleh 
gelar Strata-2 (S-2) pada Program Studi Magister Hukum Keluarga, Program 
Pasca Sarjana, Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Palangka Raya.  
Adapun alasan penulis untuk memilih permasalahan ini antara lain karena 
sebagai praktisi ingin memberikan  penyelesaian sengketa yang memuaskan serta 
berkeadilan bagi para pencaari keadilan, sebagai salah satu upaya dalam rangka 
mendukung reformasi birokrasi Mahkamah Agung Republik Indonesia yang 
berorientasi pada visi terwujudnya badan peradilan indonesia yang agung, salah 
satu elemen pendukungnya adalah Mediasi sebagai instrumen untuk 
meningkatkan akses masyarakat terhadap keadilan sekaligus implementasi asas 
penyelenggaraan peradilan yang sederhana, cepat, dan berbiaya ringan 
Melihat kenyataan yang dihadapi dilapangan, jarang sekali dijumpai 
putusan perdamaian di Pengadilan, padalah berbagai regulasi sudaah dikeluarkan 
oleh Mahkamah Agung  Republik Indonesia diantaranya dengan diterbitkannya 
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PERMA tentang Prosedur Mediasi di Pengadilan yang sudah beberapa kali 
disempurnakan. Hal ini sangat menarik untuk dibahas sehingga kita mampu 
mencari alternatif untuk meyelesaian suatu sengketa.  
Perkenankanlah penulis menghaturkan terima kasih yang sebesar besarnya  
kepada para pihak yang selama ini telah membantu dalam penulisan tesis ini, 
antara lain kepada : 
1. Bapak Dr. Ibnu Elmi  A.S. Pelu, SH. MH. Selaku Rektor IAIN Palangka 
Raya  yang telah memberikan kesempatankepada Penulis untuk mengkuti 
program Pascasarjana  IAIN Palangka Raya.  
2. Bapak Dr. Jirhanuddin, M.Ag, selaku Direktor Program Pascasarjana  IAIN 
Palangka Raya  yang telah menyetujui dan memberikaan ijin penelitian ini 
kepada penulis. 
3. Bapak Dr, Ssdiani,  M.H., selaku pembimbing yang telah memberikan 
petunjuk, pengarahan, bimbingan dan semangat yang sangat berguna bagi 
penyelesaian tesis ini.  
4. Bapak Dr. Syarifuddin, M.Ag, selaku dosen pembimbing yang telah 
memberikan bimbingan serta motivasi untuk segera terealisasinya tesis ini. 
5. Bapak dosen-dosen Program Magister Hukum Keluarga Institut Agama Islam 
Negeri (IAIN) Palangka Raya. 
6. Semua rekan di bagian Tata Usaha dan Administrasi di Program Institut 
Agama Islam Negeri (IAIN) Palangka Raya dan yang lainnya atas semua 
bantuannya. 
xi 
 
7. Keluarga kecilku yang tercinta dan Ananda tersayang yang telah menjadi 
motivator untuk meyelesaikan tesis ini.  
8. Dan semua pihak yang telah memberikan bantuannya dalam pembuatan tesis 
ini, baik dalam materi penyusunan maupun informasi sehingga selesai. 
Penulis menyadari bahwa tesis ini masih memiliki banyak sekali kekurangan 
oleh karena itu kritik dan saran serta masukan yang disampaikan akan 
diterima dengan senang hati, dan penulis berharap tesis ini dapat memberikan 
kontribusi positif bagi pengembangan ilmu hukum, dan dapat bermanfaat 
bagi semua pihak.  
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✓☺  
Artinya:   
“ Damaikanlah antara keduanya menurut keadilan, dan hendaklah kamu Berlaku 
adil; Sesungguhnya Allah mencintai orang-orang yang Berlaku adil.”. (QS. Al-
Hujurat: 9). 
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PEDOMAN TRANSLITERASI 
 
Berdasarkan Surat Keputusan Bersama Menteri Agama Republik 
Indonesia dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia Nomor 
158/1987 dan 0543/b/U/1987, tanggal 22 Januari 1988. 
A. Konsonan Tunggal 
Huruf 
Arab 
Nama Huruf Latin Keterangan 
ا Alif Tidak 
dilambangkan 
tidak dilambangkan 
ب Ba B Be 
ت Ta T Te 
ث Sa ṡ es (dengan titik di atas) 
ج Jim J Je 
ح ha’ ḥ ha (dengan titik di bawah) 
خ kha’ Kh ka dan ha 
د Dal D De 
ذ Zal Ż zet (dengan titik di atas) 
ر ra’ R Er 
ز Zai Z Zet 
س Sin S Es 
ش syin Sy es dan ye 
ص Sad ṣ es (dengan titik di bawah) 
ض Dad ḍ de (dengan titik di bawah) 
ط ta’ ṭ te (dengan titik di bawah) 
ظ za’ ẓ zet (dengan titik di bawah) 
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ع ‘ain ‘ koma terbalik 
غ gain G Ge 
ف fa’ f Ef 
ق Qaf q Qi 
ك Kaf k Ka 
ل Lam l El 
م mim l Em 
ن Nun n En 
و wawu w Em 
ه Ha h Ha 
ء hamzah ’ Apostrof 
ي ya’ y Ye 
 
B. Konsonan Rangkap karena Syaddah ditulis rangkap 
نيدقعتم ditulis mutaʽaqqidin 
ةدع ditulis ʽiddah 
 
C. Ta’ Marbutah 
1. Bila dimatikan ditulis h 
ةبه ditulis Hibbah 
ةيزج ditulis Jizyah 
 
(ketentuan ini tidak diperlukan terhadap kata-kata Arab yang sudah 
terserap ke dalam bahasa Indonesia, seperti shalat, zakat, dan sebagainya, 
kecuali bila dikehendaki lafal aslinya). 
Bila diikuti dengan kata sandang “al” serta bacaan kedua itu terpisah, 
maka ditulis dengan h. 
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ءايلولأاةمرك ditulis karāmah al-auliyā 
 
2. Bila ta’ marbutah hidup atau dengan harkat, fathah, kasrah, atau dammah 
ditulis t. 
 ةاكزرطفلا  ditulis zakātul fiṭri 
 
D. Vokal Pendek 
  َ  Fathah ditulis A 
  َ  Kasrah ditulis I 
  َ  Dammah ditulis U 
 
E. Vokal Panjang 
Fathah + alif ditulis Ā 
ةيلهاج ditulis Jāhiliyyah 
Fathah + ya’ mati ditulis Ā 
يعسي ditulis yas’ā 
Kasrah + ya’ mati ditulis Ī 
يمرك ditulis Karīm 
Dammah + wawu 
mati 
ditulis Ū 
ضورف ditulis Furūd 
 
F. Vokal Rangkap 
Fathah + ya’ mati ditulis Ai 
مكنيب ditulis Bainakum 
Fathah + wawu mati ditulis Au 
لوق ditulis Qaulun 
 
 
G. Vokal Pendek yang Berurutan dalam Satu Kata dipisahkan dengan Apostrof 
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متنأأ ditulis a’antum 
تدعأ ditulis uʽiddat 
تمركش نئل ditulis la’in syakartum 
 
H. Kata sandang Alif+Lam 
1. Bila diikuti huruf Qamariyyah 
نأرقلا Ditulis al-Qur’ān 
سايقلا Ditulis al-Qiyās 
 
2. Bila diikuti huruf Syamsiyyah ditulis dengan menggunakan huruf 
Syamsiyyah yang mengikutinya, serta menghilangkan huruf “l” (el)nya. 
ءامسلا Ditulis as-Samā’ 
سمشلا Ditulis asy-Syams 
 
I. Penulisan kata-kata dalam Rangkaian Kalimat 
Ditulis menurut penulisannya 
ضورفلا يوذ Ditulis żawi al-furūḍ 
ةنسلا لهأ Ditulis ahl as-Sunnah 
 
     
 
